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ABSTRAK 

Kesehatan merupakan hal yang lumrah untuk dipertahankan oleh manusia 

sehingga memunculkan adanya yang disebut upaya kesehatan. Dalam upaya 

kesehatan adanya banyak hal yang baru dan belum diatur dalam bentuk apapun, 

sehingga hal ini memunculkan adanya kesulitan dalam pengaturan hukum yang 

kemudian ditetapkan Undang – undang Nomor 17 tahun 2023 tentang Hukum 

kesehatan dengan tujuan untuk mempermudah pengaturan. Hukum kesehatan ini 

mencakup transplantasi organ, namun tidak secara merinci, hal tersebut dapat 

dilihat dari syarat yang tidak memperbolehkan seorang anak yang berusia dibawah 

18 tahun untuk melakukan pendaftaran sebagai calon pendonor mati tanpa 

persetujuan orang tua. Penelitian ini menggunakan metode penelitan hukum 

normatif dengan rumusan masalah bagaimana keabsahan kontrak menurut hukum 

di Indonesia terhadap transplantasi organ dari pendonor mati anak tanpa 

persetujuan keluarga. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa menurut peraturan – 

peraturan di Indonesia yang berlaku, sesuai dengan Kitab Undang – undang 

Hukum Perdata Pasal 1320 bahwa apabila syarat dari suatu perjanjian yang tidak 

terpenuhi adalah syarat subjektif maka perjanjian masih bisa dilaksanakan dengan 

catatan bahwa salah satu pihak tidak membatalkan perjanjiannya, dan sesuai 

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2024, bahwa terdapat 

pengecualian bagi orang yang berumur dibawah 18 tahun dengan kondisi khusus. 

Sehingga saran yang dapat diberikan adalah untuk melakukan pengawasan 

terhadap calon pendonor dibawah 18 tahun sesuai dengan urgensi atau 

kedaruratan medis yang dibutuhkan. 

Kata kunci: Kajian hukum kesehatan, Transplantasi organ, Pendonor mati anak, 

persetujuan keluarga 
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ABSTRACT 

 Health is a fundamental aspect that humans naturally strive to maintain, leading 

to what is known as health efforts. In the field of health efforts, many new aspects 

emerge that have yet to be regulated in any form, creating difficulties in legal 

regulation. To address this, Legislation Number 17 of 2023 on Health Law was 

enacted to fill as a regulation. This health law includes provisions on organ 

transplantation, though not in detail. One example is the requirement that a child 

under the age of 18 cannot register as a deceased organ donor without parental 

consent. This study is conducted with normative legal research method, with the 

main issue being the legal policy in Indonesia regarding organ transplantation 

from deceased child donors without family consent. The findings indicate that, 

according to Indonesian regulations, particularly Article 1320 of the Civil Code, if 

the requirements of an agreement are not met due to subjective conditions, the 

agreement may still be carried out as long as one party does not annul it. 

Furthermore, Government Regulation Number 28 of 2024 provides exceptions for 

individuals under 18 years old in specific conditions. Thus, it is recommended to 

implement strict oversight for potential organ donors under 18 years old based on 

the urgency or medical emergency at hand. 

 

Keywords: Legal Study on Health Law, Organ Transplantation, Deceased Child 

Donors, Family Consent
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